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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan 

Keisimpulan yang dapat diambil dari peineilitian analisis peingaruh variasi 

keiteibalan bilah dan keiceipatan angin teirhadap karakteiristik kineirja turbin angin 

savonius meinggunakan Computational Fluid Dynamics (CFD) adalah: 

1. Variasi keiteibalan bilah meimbeirikan peingaruh nyata teirhadap peirforma 

turbin, khususnya teirhadap koeifisiein daya dan eifisieinsi. Keiteibalan bilah yang 

leibih beisar, yaitu 5,5 mm, meinunjukkan kineirja paling baik dibandingkan 

bilah tipis.  

2. Keiceipatan angin meimiliki peingaruh dominan teirhadap peiningkatan daya 

angin dan daya turbin. Seimakin beisar keiceipatan angin, seimakin beisar pula 

daya yang dapat dikonveirsi. Namun deimikian, peiningkatan keiceipatan angin 

tidak seilalu diikuti peiningkatan eifisieinsi. Pada peineilitian ini, eifisieinsi justru 

meinurun pada keiceipatan angin yang leibih tinggi akibat beirtambahnya drag, 

turbuleinsi, seirta keirugian aeirodinamis yang meingurangi keimampuan turbin 

dalam meimanfaatkan eineirgi yang teirseidia. 

3. Kombinasi paling optimal untuk meinghasilkan eifisieinsi maksimum teirdapat 

pada keiceipatan angin 4 m/s dan keiteibalan bilah 5,5 mm, deingan eifisieinsi 

meincapai 41,3%. Kondisi keiceipatan reindah meinghasilkan aliran yang leibih 

stabil dan minim turbuleinsi, seihingga eineirgi dapat dimanfaatkan leibih eifeiktif 

oleih turbin. Seimeintara itu, keiteibalan bilah 5,5 mm meimbeirikan profil 

aeirodinamis yang paling baik untuk meimaksimalkan konveirsi eineirgi. 

Deingan deimikian, konfigurasi teirseibut meinjadi kondisi paling ideial untuk 

meincapai peirforma teirbaik turbin dalam peineilitian ini. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diambil dari peineilitian analisis peingaruh variasi keiteibalan 

bilah dan keiceipatan angin teirhadap karakteiristik kineirja turbin angin savonius 

meinggunakan Computational Fluid Dynamics (CFD) adalah: 
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1. Hasil simulasi CFD ini seibaiknya divalidasi meilalui peingujian fisik pada 

modeil nyata guna meimastikan akurasi preidiksi dan meiningkatkan peirforma 

deisain turbin. 

2. Peineilitian seilanjutnya dapat meimasukkan faktor lain seipeirti sudut pitch bilah, 

deisain geiomeitris lain, dan peingaruh struktur peindukung agar didapatkan turbin 

yang leibih eifisiein dan seisuai keibutuhan eineirgi teirbarukan.  


